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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Darul Aman pada materi pola bilangan yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) berbasis tugas proyek. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen satu kelas. Sampel 
penelitian di kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Darul Aman yang berjumlah 14 siswa tahun ajaran 2020/2021. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan pre-test dan post-test/pasca-test. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (  = 9,92 > ttabel(0,05;13) = 2,16) pada taraf signifikan 5%, 
artinya terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 
Darul Aman setelah menggunakan model Means Ends Analysis (MEA) berbasis tugas proyek. 
 
Kata Kunci : Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA), Tugas Proyek, Kemampuan Berpikir 




This study aims to analyze whether there is an increase in mathematical creative thingking skills students 
class XI MIA 1 SMA Negeri 1 Darul Aman in the number pattern material taught with the Means Ends 
Analysis (MEA) learning model based on project task.the method used in this research in quantitative 
research with one class experimental research type. The research sample in class XI MIA 1 SMA Negeri 1 
Darul Aman, amounting to 14 students for the 2020/2021 school year. The data collection technique used 
was to use pre-test and post-test/pasca-test. Based on the result of the study showed that (  = 9,92 > 
ttabel(0,05;13) = 2,16) at a significant of 5%, meaning that there was an increase in the mathematical creative 
thingking  ability of XI MIA 1 SMA Negeri 1 Darul Aman after using the Means Ends Analysis (MEA) 
learning model based on project task. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu proses 
mengetahui dan mengembangkan ilmu 
seseorang atau kelompok orang melalui 
pembelajaran yang dilakukan. Pendidikan 
berperan penting dalam menciptakan 
masyarakat terpelajar. Pendidikan berasal 
dari kata dasar didik (mendidik), yaitu : 
memelihara dan memberi latihan (ajaran, 
pimpinan) mengenai akhlak dan 
kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan 
mempunyai pengertian : proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan latihan, proses perbuatan, 
dan cara mendidik.  
Matematika merupakan salah satu 
bidang studi yang memiliki peranan 
penting dalam dunia pendidikan dan dalam 
menghadapi masalah kehidupan sehari-
hari, walaupun tidak semua permasalahan 
itu termasuk permasalahan matematis. 
Matematika merupakan pelajaran yang 
dapat membantu kehidupan manusia mulai 
dari masalah ekonomi, teknologi dan masih 
banyak lagi, sehingga pembelajaran 
matematika dapat dikatakan ilmu 
pengetahuan yang sangat penting bagi 
siswa. Belajar matematika membutuhkan 
kreatifitas dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Kreatifitas dibutuhkan untuk 
membuka pikiran siswa untuk berpikir 
berbeda dalam penyelesaian masalah, 
sehingga diperoleh cara yang paling efektif 
dan efisien.  
Salah satu aspek yang penting 
bagi siswa dalam belajar matematika 
adalah kemampuan berpikir kreatif 
matematis. Menurut Ruggiero dan Evans 
(Siswono, 2007: 40): “berpikir kreatif 
diartikan sebagai suatu kegiatan mental 
yang digunakan seseorang untuk 
membangun ide atau gagasan baru”. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Lestari (2015: 
82) bahwa “kemampuan berpikir kreatif 
matematis adalah kemampuan untuk 
menghasilkan ide atau gagasan yang baru 
dalam menghasilkan suatu cara dalam 
menyelesaikan masalah, bahkan 
menghasilkan cara yang baru sebagai 
solusi alternatif”. Salah satu tujuan 
pembelajaran matematika adalah 
mengembangkan aktivitas kreatif yang 
melibatkan imajinasi, penemuan dan rasa 
ingin tahu untuk membuat prediksi atau 
dugaan – dugaan serta mencoba – coba. 
Hal ini mengisyaratkan pentingnya 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif matematis melalui pembelajaran 
matematika. Oleh karena itu apabila 
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sulit bagi siswa untuk memahami 
matematika. 
Meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis artinya 
menaikkan skor kemampuan dalam 
memahami masalah, kefasihan dan 
fleksibilitas dalam penyelesaian masalah. 
Siswa dapat dikatakan memahami masalah 
apabila menunjukkan apa yang diketahui  
dan apa saja yang ditanyakan. 
Mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif matematis melibatkan imajinasi, 
rasa ingin tahu, membuat prediksi atau 
dugaan, serta mencoba – coba merupakan 
salah satu tujuan pembelajaran matematika. 
Akan tetapi begitu pentingnya peran 
matematika dalam kehidupan dan 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
yang harus dikuasai siswa tidak didukung 
dengan fakta yang ada saat ini. Hasil 
observasi dan wawancara terhadap guru 
matematika yang ada di SMA Negeri 1 
Darul Aman didapatkan informasi bahwa 
rata – rata siswa kelas XI MIA di SMA 
Negeri 1 Darul Aman tersebut masih 
memiliki kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang yang rendah. Peneliti 
melakukan obsevasi pada tanggal 04 
Agustus 2020. Hasil wawancara dengan 
guru diketahui bahwa keadaan skor 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa dalam pemecahan masalah yang 
mengarahkan siswa untuk berpikir kreatif 
maematis masih tergolong rendah. 
Berbagai upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa dalam pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model ataupun metode 
dalam menjalankan pembelajaran. Oleh 
karena itu salah satu hal yang sangat 
mendasar untuk dipahami guru adalah 
bagaimana memahami kedudukan model 
sebagai salah satu komponen bagi 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Hamruni 
(2013: 7), bahwa “Semakin tepat model 
yang digunakan oleh guru dalam mengajar 
akan semakin efektif kegiatan 
pembelajaran”. Untuk itu di perlukan 
model pembelajaran yang tepat untuk 
diterapkan. 
Salah satu model yang efektif 
dalam kegiatan belajar mengajar khususnya 
untuk membangun ide atau gagasan baru 
adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)  
yang berbasiskan tugas proyek. Menurut 
Lestari (2015: 65): “Model pembelajaran 
Means Ends Analysis (MEA) adalah suatu 
model pembelajaran yang mengoptimalkan 
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pendekatan heuristik berupa rangkaian 
pertanyaan, dimana rangkaian pertanyaan 
tersebut merupakan petunjuk untuk 
membantu peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah”. 
MEA merupakan suatu model 
pembelajaran yang sangat efektif dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif matematis, yang salah satu 
langkahnya adalah siswa dibimbing untuk 
mengidentifikasikan suatu masalah, lalu 
menyederhanakan suatu masalah. Pada 
langkah tersebut untuk menyederhanakan 
atau menyelesaikan masalah siswa harus 
mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis melalui 
penyederhanaan masalah dengan 
menyampaikan ide pokok atau gagasan 
dari masalah tersebut. Hal ini didukung 
pula dengan pendapat Sari (2018 : 90)  
bahwa: “Model Pembelajaran MEA 
dilakukan dengan metode diskusi sehingga 
dapat mendorong untuk menjadikan peserta 
didik dapat bekerja sama dalam 
pembelajaran serta lebih aktif dalam 
mengeluarkan ide, saran dan pendapat, 
sehingga dapat meningkatkan partisipasi 
peserta didik dalam proses belajar 
mengajar”. 
Dalam penelitian ini model 
pembelajaran Means Ends Analysis 
dipadukan dengan tugas proyek. Tugas 
proyek adalah suatu tugas yang diberikan 
pada siswa, kemudian siswa membuat 
perencanaan dan melakukan pekerjaannya, 
serta membuat laporan tertulis maupun 
lisan untuk kemudian dipresentasikan. 
Menurut Kulsum (Rahayu 2016: 14), 
“proyek memberikan siswa suatu 
mekanisme untuk merencanakan, 
mengorganisasi, dan menciptakan suatu 
karya atau produk”. Artinya, tugas proyek 
merupakan cara yang baik untuk lebih 
melibatkan siswa dalam situasi pemecahan 
masalah sehingga siswa dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis mereka melalui serangkaian cara 
atau langkah dalam memecahkan suatu 
permasalahan. 
Salah satu materi yang 
memerlukan peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif matematis yaitu materi Pola 
Bilangan pada Barisan dan Deret. Pola 
bilangan merupakan salah satu materi yang 
membantu siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalah. Pada materi pola 
bilangan siswa mengalami kesulitan untuk 
menentukan pola bilangan ke-n, sehingga 
siswa sulit untuk dapat mengeksplorasi dan 
mengembangkan kemampuan berpikir 
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submateri dari materi barisan dan deret 
yang sangat penting untuk dikuasai 
sebelum melanjutkan pelajaran ke materi 
selanjutnya. Apabila materi pola bilangan 
ini disajikan dengan menggunakan model 
pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) 
akan memudahkan siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa dalam 
memecahkan suatu permasalahan dengan 
melalui tugas proyek yang memerlukan 
serangkaian langkah – langkah dalam 
memecahkan suatu permasalahan. 
Dengan didasarkan latar belakang 
diatas maka peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Means Ends Analysis  (MEA) 
Berbasis Tugas Proyek untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis Siswa”. 
 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian penelitian 
eksperimen pada satu kelas (One Group 
Pretest-Posttest Desaign). Desain ini dapat 
digunakan jika dalam penelitian terdapat 
suatu kelompok yang diberi perlakuan 
(treatment), kemudian bermaksud untuk 
membandingkan keadaan sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan. Intrumen yang 
digunakan yaitu lembar tes kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa dan 
instrument Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). ). Sampel dari 
penelitian di kelas XI MIA 1(A) yang 
berjumlah 14 siswa tahun ajaran 
2020/2021. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan tes yaitu pre-test dan post-
test/pasca-test, kemudian dengan 
menggunakan data dokumentasi. 
Hipotesis atau jawaban sementara 
dalam penelitian yaitu terdapat 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
Matematis siswa kelas XI MIA 1 SMA 
Negeri 1 Darul Aman setelah 
menggunakan  model Means Ends 
Analysis (MEA) berbasis tugas proyek. 
Untuk menguji hipotesis 
penelitian di atas, maka peneliti mengubah 
hipotesis statistik yaitu Ha dan H0.  
Adapun rumus untuk mencari 
thitung untuk one group pretest – posttest 
design: 
 , (Susetyo, 2018: 208) 
Keterangan : 
 ,  
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X1 = Data Pre-tes 
X2 = Data Pasca-tes/Post-Test 
  = rata – rata D 
 = simpangan baku rata – rata D 
n  = jumlah data 
Langkah-langkah interpretasi (Nuryadi, 
2017: 102) : 
a. untuk menginterpretasikan uji t-test 
terlebih dahulu harus ditentukan: 
1.  Nilai signifikansi  
2. Df (degree of freedom) = N-k, 
khusus untuk one group pretest – 
posttest design df = N-1 
b. Bandingkan nilai  dengan  = 
;n-1 
c. Apabila: 
 >   berbeda secara 
signifikansi (  ditolak)  
 <   Tidak berbeda secara 
signifikansi (  diterima) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa setelah 
menggunakan model Means Ends Analysis 
(MEA) berbasis tugas proyek dianalisis 
menggunakan thitung sebagai berikut :  
1.  
    3.  
2. Nilai signifikan 05,0   
Df (degree of freedom) = N-1 = 14-1 
3. Kemudian cari nilai t   
 
t =   
t  = 9,92 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan  = 9,92 > 
ttabel(0,05;13) = 2,16 dapat disimpulkan bahwa 
menolak H0, dan menerima Ha artinya pada 
nilai signifikan 05,0  bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)  
Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis Siswa 
Pre- test Post-test/Pasca Test 
33,21 75,86 
 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan terhadap siswa kelas XI MIA 1 
SMA Negeri 1 Darul Aman bahwa 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa meningkat setelah diterapkan model 
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
berbasis tugas proyek dikarenakan model 
pembelajaran ini mendorong siswa untuk 
lebih berpikir kreatif dalam memecahkan 
suatu permasalahan, artinya setelah 
diterapkannya  model pembelajaran Means 
Ends Analysis (MEA) berbasis tugas 
proyek siswa dapat menyelesaikan soal 
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untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif. hal ini didukung juga dengan 
pendapat Huda (2017: 294) yang 
mengatakan bahwa model pembelajaran 
Means Ends Analysis diartikan sebagai 
strategi untuk menganalisis permasalahan 
melalui berbagai cara untuk mencapai 
tujuan akhir yang diinginkan. 
 Selain itu kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa dapat meningkat 
dinilai juga dari hasil jawaban siswa 
berdasarkan indikator kemampuan berpikir 
kreatif matematis yang sesuai. Pada 
kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa telah mampu memecahkan masalah 
dalam mengerjakan soal-soal pada pola 
bilangan yang diberikan dengan 
menghitung suatu pola untuk dapat 
menentukan bilangan berikutnya. Hal ini 
sejalan juga dengan pendapat Shoimin 
(2018: 103) yang mengatakan bahwa 
Means Ends Analysis merupakan metode 
pemikiran sistem yang dalam 
penerapannya merencanakan tujuan 
keseluruhan. Tujuan tersebut dijadikan 
dalam beberapa tujuan yang pada akhirnya 
menjadi beberapa langkah atau tindakan 
berdasarkan konsep yang berlaku.  
Tugas proyek diberikan pada siswa 
bertujuan agar siswa lebih mendalami 
pelajaran atau materi yang diberikan oleh 
guru. Tugas proyek dilakukan dengan 
mengerjakan seruntunan prosedur kerja 
sehingga melalui proses pengerjaan tugas 
tersebut siswa menemukan pengalaman – 
pengalaman, ide - ide dan pengalaman 
yang baru. Siswa akan lebih aktif dan 
memahami secara langsung mengenai 
materi yang disampaikan oleh guru melalui 
karya atau produk yang dihasilkan dalam 
tugas proyek. Hal ini didukung oleh 
pendapat Kulsum (Rahayu, 2016, 14) 
bahwa “proyek memberikan siswa suatu 
mekanisme untuk merencanakan, 
mengorganisasi, dan menciptakan suatu 
karya atau produk”.   
 Pada model Means Ends Analysis 
juga menuntut siswa untuk bisa tampil di 
depan kelas dan menjelaskan hasil tugas 
proyek yang dikerjakan kepada kelompok 
lainnya serta mengevaluasi hasil 
pembelajaran bersama dengan teman dan 
guru dikelas, sehingga secara tidak 
langsung mengasah kemampuan berpikir 





 Berdasarkan uji hipotesis yang 
diperoleh bahwa  = 9,92 > 
ttabel(0,05;13) = 2,16 dapat disimpulkan untuk 
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taraf signifikan 5% bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa setelah menggunakan 
model pembelajaran  Means Ends Analysis 
(MEA) berbasis tugas proyek. 
Saran 
Saran yang diajukan yaitu hasil 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dan  masukan 
bagi sekolah dan guru untuk menggunakan 
model pembelajaran Means Ends Analysis 
(MEA) untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa khususnya 
pada materi pola bilangan. 
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